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Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur'an dan al-Hadits yang diterbitkan oleh Jurusan Tafsir Hadis
Fakultas Ushuluddin 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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ABSTRAK

Perjalanan panjang periwayatan hadis (tahammul wa al-Ada’) dan penghimpunan
hadis (fadwin al-hadits) ternyata menimbulkan sebuah permasalahan tersendiri dalam
ilmu hadis, artinya periwayatan hadis berstatus Dhanny al-Wurud. Dari sinilah
kemudian para Ulama hadis berusaha menciptakan sebuah “Body of Knowledge"
yang didalamnya terdapat kaedah-kacdah dalam menyeleksi periwayatan hadis baik
dari segi sanad (a/-Nagd al-Kharijiy maupun matan (al-Nagd al-Dahilf) sehingga bisa
ditentukan apakah scbuah periwayatan hadis tersebut diterima atau ditolak. Dari segi
sanad, periwayatan hadis ternyata melibatkan beribu-ribu  periwayat hadis
(transmitter). Beberapa Ulama hadis telah merintis perkembangannya dalam llmu-
ilmu Hadis (‘Ulum al-Hadits) menjadi 1lmu_Rijalil Hadis, dari ilmu tersebut
kemudian terpecah lagi menjadi Himu Tarikh al-Ruwah dan [lmu ai-Jarh wa al-Ta’dil.
Dalam perkembangan selanjutnya, diperlukan tidak hanya deskripsi atas biografi
periwayat hadis ansich, tetapi diperlukan klasifikasi atas periwayat hadis yang
berjumlah banyak tersebut. Salah satunya adalah memilih dan memilah dar hal
kedekatan periwayat hadis satu dengan periwayat hadis yang lain. Untuk yang
terakhir inilah kemudian muncul dalam ilmu hadis sebagai /lmu Tabaqal. Bila
berbicara periwayat hadis yang berjumlah banyak dan dengan berbagai tingkatan
tersebut, maka kita tidak akan lupa membicarakan Sahabat Nabi A, Sahabat Nabi L%y
scbagai periwayat hadis ditingkat pertama memiliki kedudukan yang sangat penting
dalam periwayatan hadis. Mengingat kedudukan Sahabat Nabi yang sangat penting
dalam periwayatan hadis, sedang gahabat Nabi yang terlibat dalam periwayatan hadis
juga berjumlah banyak, maka disinilah diperiukan pemilihan dan klasifikasi atau
iatakanlah sebuah klasifikasi Sahabat Nabi, yang dalam terminologi ilmu hadis
disebut sebagai tabagaf. Salah satu karya yang membahas thabaqat periwayat hadis
secara komprehensif adalah al-Tabagal al-Kubrakarya Muhammad bin Sa’ad. Yang
menarik dalam karya ini adalah Ibn Sa’ad membahas Sahabat Nabi #% dengan
diklasifikasikan kcdalam berbagai thabagat, namun dibeberapa tempat tidak
disebutkan secara jelas dengan sebutan thabaqat. Sahabat Nabi 3 diklasifikasikan
secara pria dan wanita. Untuk Sahabat pria diklasifikasikan baik secara thabaqat
maupun tidak, adapun klasifikasinya adalah sebagal berikut: Sahabat-sahabat Ahl al-
Suffah %, Utusan Rasulullah 4% kepada para raja, Delegasi-delegasi Arab kepada
Rasulullah #, Komandan Ekspedisi Militer pasukan Rasulullah %8, Sahabat-sahabat
#5 yang berfatwa di Madinah pada masa dan sesudah Rasulullah 3%, Sahabat-sahabat
e yang mengumpulkan al-Qur'an pada masa Rasulullah 4, Thabagat Muhajirin ahli
Badar %a Thabagat Anshor ahli Badar @, Pimpinan Suku peserta malam Bai’at al-
‘Aqabah %, Thabaqat kedua Muhajirin dan Anshor &3 Sahabat-sahabat % yang
masuk Islam sebelum Fatkhu Makkah, Sahabat-sahabat }%}; yang tinggal di berbagai
kota dan negeri seperti Makkah, Thaif, Yaman, vamamah, Bahrain, Kufah, Bashrah,
Madain, Khurasan, Syam, al-Jazirah dan Mesir. Sedangkan untuk Sahabat wanita &
dibagi lagi berdasarkan keluarga Nabi @ dan bukan keluarga Nabi 8. Untuk
keluarga Nabi #% terdiri dari istri-istri Nabi s, putri-putri Nabi &, bibi-bibi Nabi i
dari pihak Ayah, Putri-putri Paman Nabi . Sedangkan untuk sahabat wanita yang
bukan keluarga Nabi 4% terdiri dari, wanita yang pernikahannya dengan Nabi 5% tidak
sempurna dan wanita yang diceraikan Beliau, wanita yang dilamar Nabi 5§ tetapi
tidak dinikahi dan wanita yang menawarkan dirinya kepada Nabi %2, wanita
Muhajirin dan Anshar, wanita dari berbagai suku atau keluarga, wanita yang tidak
meriwayatkan hadis lengsung dari Nabi %2 Dari deskripsi diatas biga dilketahui
beberapa unsur dan karakteristic yang digunakan Ibn Sa’ad sebagai tolok ukur
klasifikasi Sahabat Nabi i, yaitu; untuk Sahabat pria i klasifikasi didasarkan pada
unsur waktu masuk Islam, jabaten yang diberikan Nabi #, posisi Sahabet Nabi w5
dalam perjuangan Islam, perang yang diikuti dan tempat tinggal Sahabe! Nabi
sesudah beliau wafat. Sedangkan untuk  Untuk Sahabat wanita Ao clasifikasi

didasarkan pada hubungen dengar: Nabi 2 baik keluarga maupun bukan, periwayatan
hadis tidak langsung dari beliau dan asal sulu atau keluarga Sahabat waniia i,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai sebuah agama wahyu (revealed religions) yang bersifat
transendent telah memasuki pelataran sejarah umat manusia yang
imfnanent. Oleh karena itu Islam memiliki pluralisme pemaknaan dan
penafsiran oleh pemeluknya atas Islam itu sendiri. Dan semuanya bisa
benar dan salah tanpa harus merujuk langsung kepada kebenaran Islam.'

Ajaran Islam didasarkan pada al-Quran dan al-Sunnah, adapun al-
Sunnah sendiri, dalam bentuk verbalnya adalah al-Hadits. Ada kalangan
Ulama yang membedakan antara al-Sunnah dan al-Hadits,? tetapi secara
umum keduanya adalah sesuatu yang identik.? Dari segi periwayatan al-
Qur'an sudah disepakati akan ke-mutawatiran-nya, sedangkan untuk al-
Hadits tidak semuanya mutawatir. Oleh karena itu penelitian atasnya

merupakan suatu yang niscaya. Penelitian disini bukanlah berarti untuk

mendustakan Rasulullah 4% melainkan justru sebaliknya, yaitu untuk

mendapatkan seotentik mungkin ajaran Islam dari Rasuluilah #2 Sehingga

bisa dikontekstualisasikan dalam kekinian dan kedisinian.

-

| Komaruddin Hidayat, Wahyu di Langit Wahyu di Bumi; Doktrin dan Peradaban
Islam di Panggung Sejarah, (Jakarta: Paramadina, 2003)him. 226.

2 M. Syuhudi Ismail, Hadits Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya,
Cet. I (Jakarta: Gema Insani Press, 1995)him. 13.

3 Walaupun al-Sunnah dan al-Hadits adalah sesuatu yang identik, tetapi’ terdapat
perbedaan pendapat dikalangan Ulama mana yang ada terlebih dahulu diantara keduanya.
Lihat Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah (Implikasinya pada Perkembangan Hukum
Isiam), Cet. 1 (Semarang: Aneka Ilmu, 2000)blm. 89-136.



Islam yang diajarkan oleh Muhammad Rasulullah 4 dengan rentang

waktu empat belas abad yang lalu sampal kepada kita secara berantai dari
generasl ke generas. Perjalanan panjang penyampaian (Tabammul wa al-
Ada’) dan penghimpunan hadis (Tadwin al-Hadits) tersebut ternyata
menimbulkan sebuah permasalahan tersendiri dalam ilmu hadis, artinya
periwayatan hadis berstatus Danny al-Wurud.* Dari sinilah kemudian para
Ulama hadis berusaha menciptakan sebuah “Body of Knowledge” yang
didalamnya terdapat kaedah-kaedah dalam menyeleksi periwayatan hadis
baik dari segi sanad (a/-Naqd al-Khariji) maupun matan (a/-Naqd al-Dahill)
sehingga bisa ditentukan apakah sebuah periwayatan hadis tersebut diterima
atau ditolak.’

Dari segi sanad, periwayatan hadis ternyata melibatkan beribu-ribu
periwayat hadis (transmitter),6 yang tidak sedikit diantaranya tidak bisa
dipertanggungjawabkan, baik secara kualitas kepribadian (al- ‘Adalah)
maupun kapasitas intelektual (al-Dabi). Oleh karena itu penclitian atas
periwayat hadis baik meliputi biografi, guru dan muridnya serta informasi
lainnya yang berkaitan dengan periwayatan hadis menjadi penting.

Beberapa Ulama hadis telah merintis perkembangannya dalam Ilmu-ilmu

e

4 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis' ‘Ulumubu wa Maustalahubu, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1975 M/1395 H)hlm. 303.

5 Mahmud al-T abhan, Taisir Mustalal al-Hadis', (Surabaya: Buagkul Indah,
tt.)him. 15.

6 Qrientalis Herbert Spencer mengemukakan “kekagumannya” atas kegiatan
periwayatan hadis yang melibatkan penelitian periwayat hadis yang mencapai kurang lebih
setengah juta orang. “Abd al-Halim Mahmud, al-Sunnah £ Makanatiha wa fi Tarikhiha,
(Kairo: al-Maktabah al-Tsaqafiyah, par al-Kitab al-* Arabi, 1967)him. 68-69



Hadis (‘ Ulum al-Hadils) menjadi IImu Rijalil Hadis, dari ilmu tersebut
kemudian terpecah lagi menjadi [/mu Tarikh al-Ruwah dan Ilmu al-Jarh wa
al-Ta'dil” Dalam perkembangan selanjutnya menurut penulis diperlukan
tidak hanya deskripsi atas biografi periwayat hadis ansich, tetapi diperlukan
pemilahan atas periwayat hadis yang berjumlah banyak. Oleh sebab itu
beberapa Ulama ada yang memilah periwayat hadis dari segi Tsigah dan
Da’if? dari segi tempat tinggal periwayat hadis,’ ada juga yang memilah
dari hal kedekatan periwayat hadis satu dengan periwayat hadis yang lain.
Untuk yang terakhir inilah kemudian muncul dalam ilmu hadis sebagai [lmu

Thabagqat."

Bila berbicara periwayat hadis yang berjumiah banyak tersebut, maka
tidak akan lupa membicarakan Sahabat Nabi . Sahabat Nabi & sebagal

periwayat nhadis ditingkat pertama memiliki kedudukan yang sangat penting

dalam periwayatan hadis. Dalam periwayatan hadis tidak selalu para

gahabat Nabi A hadir dalam majelis Nabi # dan mendengarkan hadis

langsung dari Nabi 4%. Akan tetapi, bukan berarti Sahabat Nabi #

IS VA &S =,

7 Suryadi, Metodologi Tlmu Rijalil Hadis, Cet. 1(Yogyakarta: Madani Pustaka
Hikmah, 2003)hlm. 6.

¥ Lihat misalnya karya Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abu Hatim al-Tamimi
al-Busti [w. 354 H/965 M) Kitab al-S'iqat, Cet. 1 (Hyderrabad-Deccan: Majlis Dairah al-
Ma’aril al-* Us’maniyah, 1973 M/1393H). Imam Syamsu al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn
‘Utsman al-Dzahabbi, al-Mugni fi al-Du’al’, Tahqiq Nur al-Din ‘Ttr (tkp:tp, t.th).

9 {ihat misalnya Abu Bakar Ahmad bin Al al-Khatib al-Baghda(li, [w. 463 H],
Tarikh Bagdad aw Madinat al-Salam Mundu Ta’sisiha hatla Sanat 463 H. (Kairo: Maktabah
al-Khaniji dan Beiruti Dar al-Fikr, t.th.)

1 Gubhi al-Shalih, ‘Ulum al-Hadis" wa Musthalahuhu, (Beirut: Dar al-Tlm li al-
Malayin, 1997)hlm 349-358



kemudian menyepelekan untuk mendengarkan apa saja yang berasal dari
Nabi . Para Sahabat Nabi i berambisi untuk mengambil, memperoleh
dan mengikuti apa yang mereka saksikan atau yang mereka dengar,
sehingga diantara mereka saling bergantian untuk menghadiri majelis Nabi

#  dari hari kehari agar mereka dapat saling memberitahu 1lmu yang
didapat dari Nabi #& "' Sebagaimana kisah sahabat Umar bin al-Khattab &

dan tetangganya.”

Tidak ada sensus yang jelas berapa jumlah Sahabat Nabi . Tetapi
bila penulis merujuk kepada informasi Abu 7ur’ah al-Razi yang berkata:

«Rasulullah & wafat sedungkan terdapal seratus empat belas ribu Sahabat

13

Nabi &% yang mendengarkan  dan meriwayatkan darinya”,”® maka

diperkirakan jumlah Sahabat Nabi & yang terlibat dalam civitas

periwayatan hadis (T ghammul wa al-Ada’) adalah sekitar angka tersebut.

Mengingat kedudukan Sahabat Nabi & yang sangat penting dalam

periwayatan hadis, sedang Sahabat Nabi A yang terlibat dalam periwayatan

e ——

11 Myhammad bin < Alwi al-Maliki al-Hasani, al-Minhal al-Lathif i Usul al-Hadis’
al-Syarif, (Jeddah: Sabar, tt.p)hlm. 28-29.

12 \yhammad bin 1sma’il al-Bukhari, al-Jami® al-Shahih (Shahih al-Bukhari),
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th) Juz L. hlm. 28. Lihat pembahasan lengkap periwayatan hadis pada
masa Nabi % M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan
Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995)hlm. 36-41.

13 yalaluddin al-Suyuti, Tadrib al-Rawi fi Syarth T aqrib al-Nawawi, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1993 M/1414 H)him. 381. lihat juga al-Nawawi, Dasar-dasar 1lmu Hadis, Ter].
Syarif Hade Masyah (Jakarta: pustaka Firdaus, 2001)him. 127,



hadis juga berjumlah banyak, maka disinilah diperlukan pemilihan dan
pemilahan atau katakanlah sebuah klasifikasi Sahabat Nabi A, yang dalam

terminologi ilmu hadis disebut sebagai Thabagat.

Salah satu karya yang membahas thabagat periwayat hadis secara
komprehensif adalah al-Tabaqat 2]-Kubra” karya Muhammad bin Sa’ad.
Sebagai salah satu karya awal yang masih ada, setelah sebelumnya

mengulas beberapa riwayat tentang para Nabi dan Rasul sampai Rasulullah

#  Kitab ini memberikan informasi biografi periwayat hadis dari tingkat

Sahabat Nabi s sampai masa pengarang. Adapun Tbn Sa’ad sendiri adalah

seorang Atha’ al-Atba’ al-Tabi’in.
Kitab-kitab yang membahas Sahabat Nabi # ada lebih dari tigapuluh

kitab,” namun yang terkenal ada tiga yaitu: al-Isti 'ab fi Ma’rifat al-Ashab
karya Ibn ‘Abd al-Barr al-Qurthubi al-Namra,'¢ Usd al-Ghabah karya ‘Izz
al-din bin Atsir Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Jazari (Ibn Atsir),"”

al-Ishabah fi Tamyiz al-Shahabah karya Ibn Hajar al-‘Asqalani.’® Ketiga

kitab ini walaupun secara khusus membahas Sahabat Nabi #p tetapi

-

4 Muhammad bin Sa’ad bin Mani’ al-Hasyimi al-Basri, al-Tabaqat al-Kubra,
Cet. 1. 9 Jilid, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1990 M/1410 H)

15 Suryadi, Metodologi Iimu Rijalil...Ibid. hlm. 16-18.

16 Tbn ‘Abd al-Barr al-Namra al-Qurthubi, [w.463 H), al-Isti’ab fi Ma’rifat al-
Ashab, dalam pinggiran kitab al-Ishabah fi Tamyiz al.Shahdabah, karya Ibn Hajar al-
* Asqalani(Beirut: Dar al-Sadr, t.th.).

17 <127 al-din bin Atsir Abi al-Hasan ¢ Ali bin Muhammad al-Jazari, Usd al-Ghabah.
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994 M/1414 H). '

18 gyjhab al-Din Abu al-Fadl Ahmad bin “Ali bin Hajar [w. 852 H] al-Ishabah fi
Tamyiz al-Shahabah, (Beirut: Dar Jil, 1992/1412).



pembahasannya secara mu 'jam (baca: indeks), yaitu diurutkan berdasarkan

huruf hijaiyyah dari masing-masing nama periwayat hadis ditingkat Sahabat

Nabi @, Memang dengan sistem ini memudahkan dalam merujuk nama

Sahabat Nabi & yang akan dicari, tetapl klasifikasi atas Sahabat Nabi i

bisa dikatakan tidak ada.

Adapun dalam kitab al/-Tabaqat 2l-Kubra karya 1bn Sa’ad para Sahabat
Nabi # diklasifikasikan dalam berbagai thabaqat, kemudian lebih lanjut
dalam kitab-kitab Iimu Hadis"” diungkapkan bahwa Ibn Sa’ad
mengklasifikasikan Sahabat Nabi % menjadi lima thabaqat, namun -setelah

penulis melakukan sedikit pembacaan- pembahasan lima thabagat tersebut
hanya mencakup thabaqat Sahabat pria, sedangkan Sahabat wanita ternyata
oleh para Ulama tidak diikutkan dalam lima thabaqat tersebut, padahal Ibn

ga’ad membahasnya juga,” disamping itu ada beberapa Kklasifikasi Sahabat

Nabi &% dengan memperhatikan perpindahan tempat yang mereka lakukan

baik ketika Nabi 4% masih hidup maupun sesudah beliau wafat.

Beberapa point diatas, sedikit memberikan gambaran yang
membedakan karya Ibn Sa’ad menjadi berbeda dengan karya-karya lainnya

dibidang Rijalil Hadis pada umumnya dan khususnya pada tingkat Sahabat

e~ AR

19 Aba al-Fida' Isma’il Ibn Kas’ir, al-Ba’is’ al-Has'is" Ikhtisar “Ulum al-Hadis’,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1996 M/1416 H)him. 129. Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-
Sakhawi, Fath al-Mugis’ bi Syarh Alfiyah al-Hadis™ 1i al-“Iragi, (Kairo: Maktabah al-
Sunnah, 1995/1415)Juz. 1V, him. 112 Muhammad Mahfuz bin Abdullah al-Tirmisi, Manhaj
Zawy al-Nadhar, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981/1401)hlm. 221-222.

20 [pn Sa’ad membahas Sahabat Wanita dalam satu juz tersendiri (juz ke-8).



Nabi #.

B. Rumusan Masalah
g masalah diatas dan agar permasalahan

Sesuai dengan latar belakan
yang dibahas tidak meluas, maka perlu dirumuskan sejauhmana klasifikasi

Sahabat Nabi & yang diajukan oleh Tbn Sa’ad dalam kitab al-Tabaqat al-

Kubra. Oleh karena itu masalah-masalah yang ada dirumuskan dalam

bentuk pertanyaan—pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana Klasifikasi Sahabat Nabi A dalam Kitab al-Tabaqal al-

Kubra?
2. Apa dasar-dasar yang digunakan oleh Ibn Sa’ad dalam melakukan

Kklasifikasi Sahabat Nabi @ ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitiaan
Berangkat dari rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka

penelitian ini memiliki tujuan dan manfaat sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

Mengetahui pemikiran Ibn Sa’ad tentang Kklasifikasi Sahabat Nabi @

yang dituangkan dalam karyanya al- Tabagat al-Kubra.
beluk periwayat hadis ditingkat

a. Mengetahul sebagian dart seluk-

Sahabat Nabi & terutama kaitannya dengan periwayatan hadis.

b. Mengungkap kembali sebuah klasifikasi Sahabat Nabi s, terutama



sahabat wanita dengan tinjauan berbagai segi kedudukan Sahabat
Nabi & dalam periwayatan hadis.

c. Secara tidak langsung mencoba Melakukan pemetaan posisi kitab al-

Tabaqat al-Kubra diantara jajaran kitab Sejarah dan Rijalil Hadis.

2. Manfaat Penelitian

2. Memberikan sebuah kontribusi dalam kajian Ilmu Sejarah dan Ilmu

Hadis pada umumnya, pada khususnya Iimu Rijalil Hadis, terutama

kajian periwayat hadis ditingkat Sahabat Nabi .

b. Memberikan informasi seputar kedudukan Sahabat Nabi # dalam
periwayatan hadis dan kontribusi tambahan pertimbangan seputar

perdebatan keadilan Sahabat Nabi .

D. Telaah Pustaka

Secara umum literatur yang membahas Sahabat Nabi &£ bisa
dipetakan menjadi tiga; Pertama, pembahasan Klasifikatif atas Sahabat Nabi

i, Kedua, pembahasan Sahabat Nabi e dilihat dari segi kedudukan

mereka secara umum sebagai Sahabat Nabi & maupun secara khusus
sebagai periwayat hadis. Ketiga, pembahasan personal atas Sahabat Nabi
#&. Dalam hal ini penulis menitik beratkan pada pelacakan pada

pembahasan pertama; .adapun berbagai karya tersebut adalah sebagal



berikut:

Ali Usman membahas duapuluh lima Sahabat Nabi &% dalam

karyanya Duapuluh Lima Abdullah (Sahabat-sahabat Rasulullahi)
Turut Membina Umat.?* Mereka adalah Abdullah bin Usman (Abu
Bakar), Abdullah bin Mas’ud, Abdullah bin Qais (Abu Musa al-
Asy’ary), Abdullah bin Rawahah, Abdullah bin Salam, Abdullah bin
Zaid bin Abdi Rabbih, Abdullah bin Umar bin al-Khattab, Abdullah bin
<Amr bin al-‘Ash, Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Zubair, Abdullah
bin Ja’far bin Abi Thalib, Abdullah bin Abi Aufa, Abdullah bin Bsyr al-
Aslami, Abdullah bin Harits, Abdullah bin Hubaib, Abdullah bin
7am’ah, Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim, Abdullah bin al-Saib, Abdullah
bin Sirjis, Abdullah bin Syahhir, Abdullah bin Malik, Abdullah bin
Mughaffal, Abdullah bin Qais, Abdullah bin Yazid dan Abdullah bin
Hisyam. Ia hanya memasukkan duapulub lima sahabat bernama

Abdullah, padahal ada ratusan sahabat yang bernama Abdullah, karena
keduapuluh lima sahabat tersebut adalah perawi langsung dari Nabi &,

juga merupakan perawi dari al-Bukhary dan Muslim. Selain itu mereka
masuk Islam sebelum berusia 30 tahun, kecuali Abdullah bin Usman

(Abu Bakar) karena ija masuk Islam pada umur 37 tahun, namun tidak

mengurangi sedikit pun dari keutamaannya sebagai sahabat Nabi 4.

_

2t Ali Usman, Duapuluh Lima Abduliah (Sahabat-sahabat Rasulullah) Turut
Membina Umat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976).
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Sahabat Nabi & yang gugur memperjuangkan agama Islam pada

masa Nabi #2 dirangkum oleh A. Hasjmy dalam Pahlawan-pahlawan

yang Gugur di Zaman Nabi.? Buku ini merupakan saduran dari Syuhada

al-Islam karya DR. Ali Samy yang menceritakan bagaimana para
Sahabat Nabi i berjuang membela Nabi # dan agama Islam sehingga
mencapai mati syahid.

Karya yang lain adalah Sosok Sahabat Nabi %> karya DR.

Abdurrahman Ra’fat al-Basya. Buku ini merupakan edisi Indonesia dari
kitab Shuwar min Hayat al-Shahabah. Buku ini mengulas 50
(limapuluh) Sahabat Nabi,**dengan sudut pandang akhlaq dan

perjuangan mereka dalam menegakkan agama Islam, baik ketika

bersama Rasulullah 4% maupun sesudah beliau wafat.

2 A. Hasjmy, Pahlawan-pahlawan yang Gugur di Zaman Nabi, tiga jilid. (Jakarta:
Bulan Bintang, 1974).

23 Abdurrahman Ra’fat al-Basya, Sosok Sahabal Nabi z,cg‘e) Terj. Abdulkadir
Mahdamy, Cet. I(Solo: CV. Pustaka Mantiq, 1996).

2 Mereka adalah Abu Ubaidah bin Jarrah, Abdullah bin Mas’ud, Abu Ayyub al-
Anshari, Abdullah bin Jahasy, Abu Dzar al-Ghifari, Ummu Galamah, al-Barra’ bin Malik al-
Anshari, Abdullah bin Ummi Maktum, Adi bin Hatim al-Thay, Abdullah bin Hudzafah al-
Sahmy, Ikrimah bin Abi Jahal, al-Thufail bin “Amr al-Dausi, Umair bin Wahab al-Jumahy,
Sa’id bin Amir al-Jumahy, ‘Amr bin al-Jamuh, Qumamah bin Utsal, Salman al-Farisi,
Majza’ah bin Thar al-Sadawi, Usaid bin Hudhair, Abdullah bin Abbas, Nu’man bin Mugarin
al-Muzanni, Suhaib al-Rumi, Abu Darda’, Sa'id bin Zaid, Zaid bin Haritsah Usamah bin
Zaid, Umair bin Sa’ad, Abdurrahman bin “Auf, Ja'far bin Abi Thalib, Abu Sufyan bin al-
Harits, Sa’ad bin Abi Waqqash, Hudzaifah al-Yamani, Zaid bin Gana’ah, Tsabit bin Dahdah,
Hubaib bin Zaid al-Anshari, Abu Thalhah al-Anshari, Ummu Habibah, Wahsyi bin Harb,
Hakim bin Hizam, Ubbad bin Bisyr, Zaid bin Tsabit, Rabi’ah bin Ka’ab, Abu al-Ash bin al-
Rabi’, Ashim bin Tsabit, Shafiyah binti Abdul Muthalib, Utbah bin Ghazwan, Nu’aim bin
Mas’ud, Khabbab bin ‘Arats, Al-Rabi’ bin Ziyad al-Harits dan Abdullah bin Salam.
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Al-Hakim al-Naisaburl dalam karyanya Mu rifat al-Ulum al-Hadits®

memberikan sebuah kerangka klasifikasi Sahabat Nabi . la membagi
Sahabat Nabi # menjadi 12 thabagqat; periama Sahabat Nabi i yang
masuk Islam di Makkah, kedua Sahabat Nabi & yang masuk Islam di
Dar al-Nadwah, ketiga Sahabat Nabi #p yang berhijrah ke Habsyi,
keempat Sahabat Nabi &% yang menghadiri baiat ‘Agabah 1, kelz:rnc{
Sahabat Nabi # yang menghadiri baiat ‘Aqabah 11, keenam Sahabat
Nabi #% yang menyusul Nabi 4 berhijrah dan bertemu di Quba, ketujuh
Sahabat Nabi e yang ikut ke medan perang Badar, kedelapan Sahabat
Nabi % yang hijrah setelah perang Badar sebelum perjanjian
Hudaibiyah, kesembilan Sahabat Nabi #% yang mengikuti baiat Ridwan,
kesepuluh  Sahabat Nabi o yang masuk Islam selelah perjanjian
Hudaibiyah sebelum [athu Mukkah, kesebelas Sahabal Nabi & yang
masuk Islam pada [Fathu Muakkah, keduabelas Sahabat Nabi & yang
masih anak-anak dan melihat Nabi % pada lathu Muakkah dan haji
Wada’. sayangnya al-Hakim tidak mengarang biografi Sahabat Nabi i

sebagaimana yang ia klasifikasikan.

2 Al-Hakim Abi Abdillah Muhammad bin Abdullah al-Naisaburi, Kitab Ma’rilul
al-Ulum al-1ladis’, (Kairo: Maktahah al-Mutanabbi, t.th)him. 22-24.
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Terdapat dua karya yang membahas biografi sepuluh Sahabat Nabi

A yang dij amin surga.” Kedua karya ini mendasarkan atas sebuah hadis

Nabi £ yang menjamin surga atas sepuluh Sahabatnya, mereka adalah

Abu Bakar al-Shiddiq, Umar bin al-Khattab, Utsman bin Affan, Ali bin
Abi Thalib, Sa’ad bin Abi Waqgash, Sa’id bin Zaid, Thalhah bin

Ubaidillah, al-Zubair bin cAwwam, Abdurrahman bin ‘Auf dan Abu

“Ubadah bin al-Jarrah .
Rijal Haw! al-Rasul karya Khalid Muhammad Khalid mengkaji (60)

enampuluh Sahabat Nabi i, terkecuali Khulafa al-Rasyidin, yang
menurutnya enampuluh Sahabat Nabi & yang dipilih di dalam karyanya

tersebut merupakan cerminan dari semua Sahabat Nabi .Y Khulafa al-

Rasyidin tidak dimasukkan karena penulisnya telah mengarang tentang

D——

% puhammad Ali al-Quthub, Sepuluh Sahabat dijamin ahli Syurga, Ter). Ali Hasan
Umar dan Ahmad Chumaidi Umar (Semarang: Toha Putra, 1982). Abdullathif Ahmad
‘Asyur, 10 Orang dijamin ke Surga, Terj. A. Aziz Salim Basyarahil (Jakarta: Gema Insani
Press, 1992).

27 Mercka adalah Mush’ab bin ‘Umair, Salman al-Farisi, Abu Dzar al-Ghifari, Bilal
bin Rabah, Abdullah bin Umar, ga’ad bin Abi Wagash, Shuhaib bin Sinan, Mu'adz bin Jabal,
al-Miqdad bin ‘Amr, Sa’id bin * Amir, Hamuzah bin Abdul Muthalib, Abdullah bin Mas ud,
Khudzaifah al-Yamani, ‘Ammar bin Yasir, ‘Ubadah bin Shamit, K hubbab bin al-Arat, Abu
‘Ubaidah bin al-Jarrah, ‘Utsman bin Madh™un, Zaid bin Haritsah, Ja'far bin Abi Thalib,
Abduliah bin Rawahah, Khalid bin walid, Qais bin Sa’d bin ‘Ubadah, ‘Umair bin Wahb, Abu
al-Darda’, Zaid bin al-Khattab, Thalhah bin ‘Ubaidillah, Zubair bin al-" Awwam, Hubaib bin
Adiy, “Umair bin Sa’d, Zaid bin Tsabit, Khalid bin Sa’id, al-* Abbas bin Abdul Muthalib,
Abu Hurairah, al-Bara’ bin Malik, ‘Utbah bin Ghazwan, Tsabit bin Qais, Usaid bin Khudair,
Abdurrahman bin <Auf, Abu Jabir, ‘Amr bin al-Jamuh, Habib bin Zaid, Ubayy bin Ka’ab,
Sa’ad bin Mu’adz, Sa’ad bin ‘Ubadah, Usamah bin 7aid, Abdurrahman bin Abi Bakr,
Abdullah bin ‘Amr bin al-*Ash, Abu Sufyan al-Kharits, ‘lmran bin Hushaish, Salamah bin al-
Akwa’, Abdullah bin al-Zubair, Abdullah bin al-*Abbas, <Abbad bin Bisyr, Suhail bin “Amr,
Abu Musa al-Asy’ariy, al-Thufail bin ‘Amr al-Dawsiy, ‘Amr bin al-*Ash dan Salim maula
Abi Khudzaifah. Khalid Muhammad Khalid, Rijal Hawl al-Rasul, (Beirut. Dar al-Jiil,
1994/1414) him, 11.
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mereka secara tersendiri.” Pembahasan dalam karya ini menitik

beratkan pada karakteristik yang mencolok dari masing-masing Sahabat

Nabi e tersebut, sebagaimana pendapatnya bahwa keenampuluh

Sahabat Nabi B itu merupakan tipikal dari semua Sahabat Nabl o,

misalnya Abdullah bin Mas’ud diberikan judul kecil “Orang yang
pertamd kali membaca keras dengan al-Qur'an”.” karena Ibn Mas’ud
pernah membaca al-Qur'an dengan terang-terangan dan keras didepan
kafir Quraisy sehingga ia dipukuli oleh mereka.

M. Hasbi Ash Shiddieqy dalam buku Pokok-pokok [lmu Dirayah

Hadits membagi Sahabat Nabi s yang paling banyak berfatwa sekitar
seratus duapuluh Sahabat Nabi &, pendapat ini dikutip dari Ibn Hazm
dan ia juga membagi Sahabat Nabi % yang menghafal al-Qur'an

terdapat lebih dari tigapuluh Sahabat Nabi &, pendapat ini dikutip dari

al-Suyuthi. Selain itu ia juga memberikan ulasan atas metode al-
Tabagat al-K ubra.”

Wanita-wanila Pendamping Rasulullah %2 karya Aba Firdaus al-

e e———

28 karyanya tersebut adalah Wa Jaa Abu Bakr, Baina Yadai ‘Umar, Fi Rihab *All
dan Wida’an...”Utsman.

2 1pid, him. 195-207.

30 M. Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-pokok 1lmu Dirayah Hadits, Jilid Kedua
(Jakarta: Bulan Bintang, 1994)hlim. 154-156 dan 249-253.

31 Aba Firdaus al-Halwani, Wanita-wanita Pendamping Rasulullah %, Cet. 1V
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001)
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Halwani, buku ini merupakan saduran dari Nisa’un Haula al-Rasul
karya Dr. Muhammad Ibrahim Sulaiman. Dalam buku ini dikemukakan

gahabat wanita dengan dipetakan dalam berbagai kedudukan mereka
terhadap Rasulullah #% dan posisi mereka dalam perjuangan

menegakkan agama Islam. Adapun pemetaannya adalah terbagi dalam
perbagai kategori sebagai berikut: Wanita sebagai Ibu,”* Wanita sebagai
Isteri,” Wanita sebagai Anak Puteri,”* Wanita sebagai Saudara
Perempuan,” Wanita sebagai Peserta Baiat,”* Wanita scbagai Peserta

Hijrah,” Wanita sebagai Pej pang,’® Wanita sebagai Perawat™ dan Wanita

e

32 gahabat yang termasuk didalamnya adalah Umi Hanik, Lubabah binti Haris,
Arwa binti Abdul Muthalib, Umu Aiman, Halimah al-Sa’diyah dan Saima binti Haris. Ibid.
him. 19-41.

33 Gahabat yang termasuk didalamnya adalah Khadijah binti Khuwailid, Saudah

binti Zam’ah, Zainab binti Rasulullah %, Rugayah binti Rasulullah %, Umu Hakim binti
Haris dan Khaulah binti Malik. Ibid. him. 45-79.

3 gahabat yang termasuk didalamnya adalah Fatimah binti Rasulullah %VQ Asma’
binti Abu Bakar, Durrah binti Abu Lahab, Umu Kultsum binti Ugbah, Khansa® binti Khidzam
dan Barirah mantan Budak Aisyah. /bid. him. 83-114.

35 Gahabat yang termasuk didalamnya adalah Shafiyah binti Abdul Muthalib,
Fatimah binti Khattab, Fatimah binti Walid, Safanah binti Hatim, Fari’ah binti Abi al-Shilt.
Ibid. hlm. 117-136.

36 gahabat yang termasuk didalamnya adalah Umaimah binti Rugaiqah, Mu’ adzah
budak Abdullah, Hindun binti Utbah, Asma’ binti Yazid, Hawa’ binti Yazid dan Umu Ri’lah
al-Qusyairiyah. Ibid. him. 45-79.

37 Sahabat yang termasuk didalamnya adalah Umu Salamah, Umu Habibah, Asma’
binti Umais, Laila binti Abi Hatsmah, Syifa’ binti Abdullah dan Fatimah binti Qais. Ibid.
him. 163-185.

38 gahabat yang termasuk didalamnya adalah Nusaibah binti Ka’ab, Umu Hubaib
binti al-Ash, Umu Haram binti Malhan, Hamnah binti Jahsy, Hindun binti Amr dan Sumayah
binti Hubath. Jbid. hlm. 189-213. :

% gahabat yang termasuk didalamnya adalah Rubayi’ binti Mu’awidz, Umu Sinan

al-Aslamiyah, Umu Ziyad al-Asja’iyah, Ku’aibah binti Sa’ad, Umayah binti Qais dan
Rufaidah al-Anshariyah. Ibid. hlm. 217-229.
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sebagai Perawl Hadis.® Adapun masing-masing dari kategori tersebut
diatas diisi oleh [6] enam Sahabat Wanita. Pembahasan dalam buku ini
pada umumnya deskriptif dan terkadang disertai dengan analisis dengan
menggunakan riwayat-riwayat yang valid. Tetapi sebagaimana judul
buku tersebut maka apa yang menjadi hasil dari penelitian ini hanya

berkisar pada Sahabat Wanita yang berada dekat —bahkan sangat dekat-

dengan Rasulullah =

Istri Rasulullah; Contoh dan Teladan karya Amru Yusuf,” mengkajl
tigabelas istri Rasulullah. Mereka adalah; Khadijah binti Khuwailid,
Saudah binti Zam’ah, Aisyah binti Abu Bakar, Hafshah binti Umar,
7ainab binti Khuzaimah, Ummu Salamah, Zainab binti Jahsy, Juwariyah
binti al-Harits, Raihanah binti Zaid bin ‘Amr, Ummu Habibah, Mariyah
al-Qibthiyah, Shafiyyah binti Huyay bin Akhtab dan Maimunah Harits
al-Hilaliyah. Kajian dititik beratkan pada karakteristik dari masing-

masing  istri Rasulullah, bagaimana kedudukan mereka dalam
mendampingl Rasulullah #8 dalam menegakkan agama Islam, semisal

Khadijah sebagai motivator, Aisyah sebagai periwayat hadis.
Aisyah Abdurrahman bint al-Syathi’ mengarang beberapa karya

sahabat wanita, diantaranya adalah Putri-putri Nabi dan Isteri-isteri

-

4 gahabat yang termasuk didalamnya adalah Aisyah binti Abu Bakar, Umu
Humaid, Umu Anas, Fatimah binti Asad, Umu Ma’bad al-Khuza’iyah dan Umu Sulaim binti
Malhan. Ibid. him. 45-79.

41 Amru Yusuf, Istri Rasulullah; Contoh dan Teladan, (Jakarta: Gema Insani Press,
1997).
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Rasulullah.® Kedua buku ini merupakan terjemahan dari Sayyidat Bait
al-Nubuwah dan Nisa' al-Naby ‘alaihi al-Sholat wa al-Salam. Dalam
karya pertama sebelum membahas putri-putri Nabi, Bint al-Syath1’
mengkajl kedudukan orang tua dan wanita dalam masyarakat Arab,
kemudian ia mengkaji empat putri Rasulullah, yaitu; Zainab al-Kubra,
Ruqayah, Ummu Kultsum dan Fatimah al-Zahra. Untuk karya kedua,
Bint al-Syathi’ lebih banyak membahas Khadijah binti Khuwailid,
Saudah binti Zam’ah dan Aisyah binti Abu Bakar. Sedang istri Nabi
yang lain dibahas secara bersama dan hanya sekilas.

Ruth Roded dalam karyanya Women in Islamic Biographical
Collections from Ibn Sa’ad to Who's Who -yang diterjemahkan dalam
bahasa Indonesia dengan judul Kembang Peradaban: Citra Wanita di
Mata para Penulis Biografi Muslim-* mengkhususkan mengkaji
biografi perempuan yang terdapat dalam al-Tabaqat al-Kubra dengan
kitab-kitab biografi lainnya, semisal al-Wafi bi al- Wafayat karya al-
Shafady, Tahzib al-Tahzib karya Ibn Hajar al-Asqalany, dan lainnya.
Dari beberapa literatur yang dikaji belum ada yang secara khusus,

mendalam dan komprehensif mengungkapkan bagaimana klasifikasi

Sahabat Nabi s dalam kitab al-Tabaqat al-Kubra.

e

42 Ajsyah Abdurrahman Bint al-Syathi’, Putri-putri Nabi, Terj. Abdulkadir
Mahdamy. (Solo: Pustaka Mantig, 1992). Pengarang yang sama, Isteri-isteri Rasulullah,
Terj. Khadijah Nasution. (Jakarta: Bulan Bintang, 1974).

43 Ruth Roded, Kembang Peradaban: Citra Wanita di Mata para Penulis Biografi
Muslim, (Bandung: Mizan, 1995)
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E. Metodologi Penelitian

1. Sumber Data

Model penelitian ini secara sepenuhnya adalah pehelitian kepustakaan
atau literatur (library research),* dalam arti data-data yang diteliti berupa

bahan-bahan kepustakaan, khususnya yang terkait dengan klasifikasi
Sahabat Nabi A, maka dari itu penelitian akan menggunakan dua jenis
sumber kepustakaan: primer dan sekunder. Akan tetapi agar pembahasan
atas klasifikasi Sahabat Nabi #% tidak terlalu meluas maka pembahasan

akan dikerucutkan kepada pemikiran Ibn Sa’ad dalam karyanya al-Tabagal
al-Kubra, maka dari itu data primer dari penelitian ini adalah kitab al-
Tabagat 4]-Kubra karya Ibn Sa’ad.

Adapun sebagai bahan pengayaan dan penunjang pembahasan maka
digunakan rujukan sekunder berupa semua karya dibidang rijalil hadis dan
sejarah Islam, baik yang berupa kitab, buku, ensikolpedi, booklet maupun
artikel diberbagai jurnal dan website di internet yang berkaitan secara

Jangsung maupun tidak langsung dengan penelitian ini, semisal kitab-kitab

yang mengulas Sahabat Nabi &, terutama kitab rijalil hadis baik secara

umum maupun khusus membahas Sahabat Nabi %, kitab ilmu-ilmu hadis

baik dirayah maupun riwayah. Tidak lupa juga beberapa referensi yang

e

44 pepelitian kepustakaan (library research) adalah penelitian yang cara kerja
penelitiannya menggunakan data dan informasi dari berbagai macam materi dan literatur,
baik berupa buku, majalah, surat kabar, naskah, catatan, dokumen. Lihat Kartini, Penganiar
Metodologi Riset Sosial, Cet. 7 (Bandung: Bandar Maju, 1996)him. 33.
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ditulis oleh para Ulama dan intelektual, baik berupa kritik, komentar,

analisa maupun karya-karya akademik yang terkait dengan kajian

klasifikasi Sahabat Nabi & maupun pemikiran Ibn Sa’ad, terutama

karyanya a/-Tabaqat al-K ubra.

2. Metode Analisis

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah.®
Oleh Karena itu proses analisis yang ditempuh merupakan langkah-langkah
tertentu menurut norma-norma ilmu sejarah.* Data ilmu sejarah selalu
dikaitkan dengan pelaku, waktu dan tempat yang mempunyai nilai
tersendiri, karena pada hakekatnya sejarah itu tidak dapat terulang. Maka
dari itu data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan
pendekatan analisis historis dan Ilmu Rijalil Hadis." Pendekatan Analisis
Historis digunakan untuk “memotret” setting historis Ibn Sa’ad sebagai

tipologi Ulama pada masanya dan secara khusus melacak dan memahami

klasifikasi Sahabat Nabi % melalui karyanya, yaitu al-Tabaqat al-Kubra.

45 gartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Ilmu Sejarah (Jakarta:
Gramedia, 1993)hlm. 20.

46 [ ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah, Tetj. (Jakarta: Yayasan Penerbit Universitas
Indonesia, 1973)hlm.

47 pendekatan Analisis Historis merupakan penelaahan dokumen sertia sumber-
sumber lain yang berisi informasi masa lampau dan dilaksanakan secara sistematis. Dalam
langkahnya penelitian historis bertugas mendeskripsikan gejala, tetapi bukan terjadi pada
waktu penelitian dilakukan. Prosedur yang dilalui penelitian historis antara lain; perfama
menelaah problematika atau pertanyaan sejarah, kedwa menelaah sumber yang mengandung
fakta-fakta sejarah, ketiga mengambil kesimpulan dan menghubungkan, keempat merangkum
serta menafsirkan fakta-fakta sejarah. Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1998)hlm. 331-341
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Sedang ilmu Rijalil Hadis -dengan kedua anak cabang ilmunya- digunakan

secara lebih khusus untuk memahami klasifikasi Sahabat Nabi & sesual

dengan terminologi ‘Ulum al-Hadits.®
Data-data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber, diseleksi dan
dirangkaikan ke dalam hubungan-hubungan fakta, sehingga membentuk

pengertian—pengertian yang kemudian dituangkan dalam bentuk deskriptis

analitis.

F. Sistematika Pembahasan

Supaya diperoleh pemahaman yang runtut, terarah dan benar, maka
penulis menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama, berisi pendahuluan, yang berfungsi sebagai pengantar dan
pengarah kajian dalam bab-bab selanjutnya. Disini dijelaskan latar belakang
masalah, untuk memberikan uraian mengapa penelitian ini perlu dilakukan.
Rumusan masalah untuk memfokuskan inti masalah yang akan diteliti.
Tujuan dan manfaat penelitian berguna untuk membidik tujuan dan manfaat
dari penelitian ini. Telaah pustaka berguna untuk mengkaji penelitian yang
sudah ada, dan posisi penulis dalam penelitian ini. Metode penelitian yang
dimaksud untuk menjelaskan metode yang digunakan penulis dalam
penelitian ini. Sedangkan yang terakhir adalah sistematika pembahasan

yang secara singkat menerangkan sistematika dalam penelitian.

o

48 p{ Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-pokok Op.Cit. him. 136-140.
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Bab Kedua, akan mendeskripsikan sekilas biografi Ibn Sa’ad dan kitab
al-Tabagat al-Kubra yang meliputi Pertama; Nama, Lahir dan Wafat,
Kedua; Guru-guru, Murid-murid, aktivitas keilmuan, Ketiga; Setting Sosial

Masa Ibn Sa’ad, Keempat, Hasil karya Ibn Sa’ad, Kelima; Kitab al- Tabagat
al-Kubra.

Bab Ketiga, akan menghimpun keterangan tentang Sahabat Nabi &,
meliputi definisi Sahabat Nabi %, setting sosial dari Sahabat Nabi e,
keadilan Sahabat Nabi &%, kemudian dilanjutkan dengan secara sekilas,
mencoba memberikan tawaran klasifikasi persahabatan Sahabat Nabi &

dipandang dari segi waktu awal persahabatannya dengan Nabi #&.
Bab Keempat, dikhususkan untuk melakukan telaah atas klasifikasi

Sahabat Nabi & meliputi; pertama, penelusuran klasifikasi sahabat Nabi A
sebelum Ibn Sa’ad, kedua, klasifikasi sahabat Nabi & oleh Tbn Sa’ad dan
ketiga, analisis atas klasifikasi sahabat Nabi & oleh Ibn Sa’ad. Adapun

untuk klasifikasi sahabat Nabi & oleh Ibn Sa’ad, dibagi menjadi sahabat
pria dan sahabat wanita. Untuk klasifikasi sahabat pria dibahas menjadi

Sahabat-sahabat Ahl Suffah 4%, Utusan Rasulullah ¥ kepada para raja,
Delegasi-delegasi Arab kepada Rasulullah 4% Komandan Ekspedisi Militer
pasukan Rasulullah 42  Sahabat-sahabat & yang berfatwa di Madinah pada

masa dan sesudah Rasulullah # Sahabat-sahabat & yang mengumpulkan
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al-Qur'an pada masa Rasulullah 4, Tabaqah Muhajirin ahli Badar #%,
Tabaqah Anshar ahli Badar &%, Pimpinan Suku peserta malam Bai’at al-
‘Aqabah b, Tabaqah kedua Muhajirin dan Anshar Ao, Sahabat-sahabat 58
yang masuk Islam sebelum Fathu Makkah, Sahabat-sahabat &% yang tinggal
di Makkah, Sahabat-sahabat & yang tinggal di Thaif, Sahabat-sahabat
yang tinggal di Yaman, Sahabat-sahabat & yang tinggal di Yamamabh,
Sahabat-sahabat @& yang tinggal di Bahrain, Sahabat-sahabat @ yang
tinggal di Kufah, Sahabat-sahabat &% yang tinggal di Bashrah, Sahabat-
sahabal &% yang tinggal di Madain, Sahabat-sahabat & yang tinggal di
Khurasan, Sahabat-sahabat @ yang tinggal di Syam, Sahabat-sahabat G-
yang tinggal di al-Jazirah dan Sahabat-sahabat & yang tinggal di Mesir.
Sedangkan untuk sahabat wanita dibagl berdasarkan keluarga Nabi %
dan bukan keluarga Nabi 4% Untuk keluarga Nabi #% terdiri dari istri-istri
Nabi e, putri-putri Nabi & bibi-bibi Nabi d dari pihak Ayah, Pulri-putri
Paman Nabi s, Sedangkan untuk sahabat wanita yang bukan keluarga Nabi
4 terdiri dari, wanita yang pernikahannya dengan Nabi 5 tidak sempurna
dan wanita yang diceraikan Beliau, wanita yang dilamar Nabi #E tetap!

s

tidak dinikahi dan wanita yang menawarkan dirinya kepada Nabi &2, Wanita
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tidak dinikahi dan wanita yang menawarkan dirinya kepada Nabi # Wanita

Quraisy, sekutu mereka, orang belaan mereka dan wanita Arab yang
asing,Wanita Muhajirin bukan Quraisy dan wanita Arab yang asing, Wanita

Anshor dari Berbagai Suku al-Aws dan al-Khajraj, wanita yang tidak

meriwayatkan hadis langsung dari Nabi #. Dan terakhir adalah analisis

yang mengupas kelebihan dan kekurangan klasifikasi sahabat Nabi & oleh

Ibn Sa’ad.
Bab Kelima adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dari uraian dan
jawaban dari rumusan masalah yang dirumuskan pada bab-bab sebelumnya

kemudian ditutup dengan saran-saran.



A.

BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Dari eksplorasi dan beberapa uraian tentang klasifikasi Sahabat

Nabi & dalam kitab a/-Tabagat al-Kubra karya Ibn Sa’ad, maka penulis

dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ibn Sa’ad adalah Muhadditsin  yang berusaha melacak,

mengumpulkan dan merekonstruksi sejarah dan semua berita tentang
Nabi #2, Sahabat Nabi # dan para Tabi’in. dalam melakukan

rekontruksi ia melakukan langkah-langkah rujuk silang (cross check)
dengan para guru-gurunya dan dengan karya tertulis lainnya. Ia jelas
menempuh cara-cara ahli hadis. Ia merupakan tipologi ulama pada
abad kedua hijriyah, dimana mulai dirintis -secara bangunan
keilmuan- kajian kritik periwayat hadis (Naqd al-Rijal).

Klasifikasi Sahabat Nabi #% dalam kitab a/-T. abaqal al-Kubra karya

Ibn Sa’ad sangatlah ensiklopedis, unik dan menarik. Karena bisa

dikatakan sedikit —untuk tidak mengatakan tidak ada- karya yang

&

memberikan klasifikasi Sahabat Nabi &. Sahabat Nabi B

diklasifikasikan secara pria dan wanita. Untuk Sahabat pria &

diklasifikasikan baik secara thabagat maupun tidak, adapun

klasifikasinya adalah sebagai berikut: Sahabat-sahabat Ahl al-Suffah

110
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#, Utusan Rasulullah $E kepada para raja, Delegasi-delegasi Arab
kepada Rasulullah #2, Komandan Ekspedisi Militer pasukan
Rasulullah #¥, Sahabat-sahabat & yang berfatwa di Madinah pada
masa dan sesudah Rasulullah #8, Sahabat-sahabat yang
mengumpulkan al-Qur'an pada masa Rasulullah 4, Tabaqat
Muhajirin ahli Badar #, Tabaqat Anshar ahli Badar s, Pimpinan
Suku peserta malam Bai’at al-‘Aqabah 4, Tabaqat kedua Muhajirin
dan Anshar 4, Sahabat-sahabat B yang masuk Islam sebelum
Fathu Makkah, Sahabat-sahabat &% yang tinggal di Makkah, Sahabal-
sahabat & yang tinggal di Thaif, Sahabat-sahabat i yang tinggal di
Yaman, Sahabat-sahabat # yang tinggal di Yamamah, Sahabat-
sahabat &% yang tinggal di Bahrain, Sahabat-sahabat i yang tinggal
di Kufah, Sahabat-sahabat yang tinggal di Bashrah, Sahabat-
sahabat # yang tinggal di Madain, Sahabat-sahabat # yang tinggal
di Khurasan, Sahabat-sahabat s yang tinggal di Syam, Sahabat-
sahabat @ yang tinggal di al-Jazirah dan Sahabat-sahabat i yang
tinggal di Mesir. Sedangkan untuk Sahabat wanita &% dibagi lagi

berdasarkan keluarga Nabi #8 dan bukan keluarga Nabi # Untuk
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Untuk keluarga Nabi # terdiri dari istri-istri Nabi d, putri-putri
Nabi 4%, bibi-bibi Nabi & dari pihak Ayah, Putri-putri Paman Nabi
#%. Sedangkan untuk sahabat wanita yang bukan keluarga Nabi &

terdiri dari, wanita yang pernikahannya dengan Nabi #E tidak
sempurna dan wanita yang diceraikan Beliau, wanita yang dilamar

Nabi #£ tetapi tidak dinikahi dan wanita yang menawarkan dirinya

kepada Nabi # wanita Muhajirin dan Anshor, wanita dari berbagai
suku atau keluarga, wanita yang tidak meriwayatkan hadis langsung
dari Nabi #&.

. Dari klasifikasi yang terdapat dalam kitab a/-T abagat al-Kubra

karya Ibn Sa’ad, maka bisa dikemukakan beberapa unsur dan

karakteristik yang digunakan sebagai tolok ukur penentuan
klasifikasi Sahabat Nabi #, yaitu; untuk Sahabat pria ¢ klasifikasi
didasarkan pada unsur waktu masuk Islam, jabatan yang diberikan
Nabi #£, posisi Sahabat Nabi & dalam perjuangan Islam, perang
yang diikuti dan tempat tinggal Sahabat Nabi . Sedangkan untuk

Untuk Sahabat wanita # klasifikasi didasarkan pada hubungan

dengan Nabi #£ baik keluarga maupun bukan, periwayatan hadis
tidak langsung dari beliau dan asal suku atau keluarga Sahabat

wanita & yang berbai’at kepadanya.
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4. Dengan melihat sistematika penulisan dan pembahasannya, maka

dapat diketahui adanya kelebihan dan kekurangan pada kitab a/-

Tabaqat al-Kubra karya Ibn Sa’ad tersebut. Adapun kelebihan dan

kekurangannya, yaitu:

a)Kelebihan

[. Biografi periwayat hadis diklasifikasikan dalam berbagai
tabaqat.

II. Dalam menjelaskan kualitas para periwayat, Ibn Sa’ad
menggunakan periwayatan layaknya ulama hadis, seperti
Haddatsana, Anbaana, Akhbarana dan Rawa (W&, bl
90 LAl

III. Sandaran dan sumber yang digunakan dalam menjelaskan
seorang periwayat sangat variatif dan sampai jelas sumbernya.

b)Kekurangan

I. Jika digunakan sebagai rujukan biografi Sahabat Nabi i,
maka belum tentu didapatkan, mengingat sedikitnya biografi
Sahabat Nabi # dalam karya tersebut, Jika dinisbatkan
dengan karya tentang Sahabat Nabi s lainnya.

II. Sering tidak dicantumkan nama guru dan murid seorang

periwayat hadis secara menyeluruh, sebagaimana kitab rijal

sesudahnya.
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III. Terjadi pengulangan biografi diberbagai tempat, bahkan
sebuah nama bisa diulang tiga kali. Tapi ini adalah
konsekuensi dari klasifikatif tabaqat.

IV. Penyusunan tidak didasarkan pada huruf hijaiyah (Mu jam),
sehingga menyulitkan bagi pembaca yang ingin melacak
tentang seorang periwayat. Namun kesulitan ini bisa
terselesaikan dengan terbitan baru yang sudah disertai dengan

daftar isi (Faharis) dalam juz tersendiri.

B. Saran-saran

Setelah melalui proses pembahasan dan telaah klasifikasi Sahabat
Nabi 4% dalam kitab al-Tabaqat al-Kubra karya Ibn Sa’ad, kiranya

penulis perlu mengemukakan beberapa saran sebagai kelanjutan dari
kajian penyusun atas hal-hal tersebut diatas:

1. Perlunya penelitian yang lebih komprehensif tentang klasifikasi
Sahabat Nabi #% dengan melibatkan kitab-kitab Rijalil Hadis. Baik

secara {abaqati maupun menggunakan asumsi dasar lainnya.

2. Mengingat dibeberapa tempat Ibn Sa’ad hanya mengulas biografi
Sahabat Nabi # secara singkat, bahkan bila menggunakan ukuran

sekarang tidak tepat jika dikatakan sebagai biografi. Maka perlu

diadakan rujuk silang (cross check) dengan karya yang lain.
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